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1. Pendahuluan

\ f\. lahana komunikasi yang paling
V V etektif bagi manusia untuk menjalin
hubung an dengan dunia dl luar dirinya
dteebut bahasa. Hal ltu berarti bahwa
fungsi utama bahasa ad aJahsebaqai a1at
untuk berkomunlkasl. Sebagal media
komunikasi tentu bahasa itu W ak dapat
d~isahkandari masyarakat pemakainya
Bahasa itu muncul atau -d ihadirkan
karena adanya kepentingan untuk men
jalin hubungan interaksl soslel, Dalam
hubunga n lnl. bahasa sebaga l media
komunikasl tidal< dapat dipisahkan dari
masyerakat pemakainya

Secara mandiri. bahasa dapat dijad~

kan objek penefjtien untuk menentukan
pete-pole struktur bahasa, untuk meru
muekan kaidah kebahasaan. dan untuk
mendeskripsikan tatabahasanya Dlejp
lin ilmu yang memandang bahasa seba
gai obyek (kajian l yang mandirl disebut
linguistik.

Komunikasi Itu dapat ber lang sung
dengan dua cere, yaitu pertama:. komu
ntkasl tangsung, bertemu dalam satu
tempat dan satu sltuas~ jad i dengan ber
tatap muka Kedua: komunikasi tak lang
sung dengan menggunakan media ter
tentu, cetak atau tulle misalnya; jadi tktak
harus bertatap muka Hal ltulah yang ke
mudian memunculkan dua macam ben
tu k bahasa, yaitu oenese lisan yang digu
nakan sebaga i alat komunlkasl [er us per
tama dan oahasa tulis yang digunakan
sebagai alat komunikasi jenis kedua
Proses komuniKasi itu sendlri dapat ber
langsung dengan melibatkan tiga hal,
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yaltu pembicara (penulis), mitra wicara
(pembaca), dan hal yang d;b'=akan.

DaIam pada itu, untuk dapat menca
pai sasaran komunikasi secara etektit,
seorang pembicara (penults) tidak ter
lepas dari masalah penggunaan bahasa
dengan segala persoalannya termasuk
ihwal pemilihan kata. Petmasala han
penda yaguna a n kosakata p ada
dasamya berkisar pada dua persoalan
pokok, yaitu peneme: ketepatan pemifi
han kata untuk mengung kap kan ga
gasan atau hal yang akan diamanatkan:
dan kedua: kesesuaian dan kecocokan
daIam mempergunakan kata-kata terse
but (Ketaf, 1981:73). Oleh sebab au. per
soelan ketepa tan pemillhan kata akan
menyang-kut pula makna kata dan pen
guasaan kosakata oteh seseorang.

Dalam tul isan Inl, penults mencoba
menelaah teks Sri Sumarah sebab pada
dasamya sebueh teks juga merupexen
media berkomunikasi Teks Sri Sumarali
yang bermediakan bahasa tulis tnel"'lln
tut keterlibatan pengatang (sebagai
pembicara) dan masyarakat pembaca
(sebagai mttra wicara). Tentu saja f'..-,gsi
bahasa sebagal sarana komunicasi banJ
dapat d icap al apabila teks tersebut
di>aca oleh masyarakat pembaca Meta
lui sebuahteks, penc:ipta lpengarang Sn
Sumara~Umar Kayam-tog., berhu
bungan dengan masyaral{,Jt pembac:a
untuk mengomunfll;askan gaga.san-ga
gasan atau id~idenya

Tak dapat d \?Ung<ii bahwa tees Sn
Sumarah me~a<an salah satu ;enis
i<aJya sastra dengan segala c:Oi yang <KIa
sebagai karya sesce, Sarana url:..li< tee
bentuknya sebuah kerya sastra adalah
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